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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan mencakup industri yang mengelola 

barang mentah menjadi barang setengah jadi atau barang jadi. Perusahaan 

manufaktur dikenal sebagai perusahaan yang menyediakan produk yang 

dibutuhkan oleh pasar semakin besar permintaan pasar maka semakin banyak juga 

proses produksi yang dihasilkan. Terdapat beberapa perusahaan industri dalam 

manufaktur salah satunya yaitu industri dasar dan kimia. Perusahaan manufaktur 

sektor industri dasar dan kimia merupakan perusahaan sebagai salah satu sektor 

penting dalam pembangunan ekonomi nasional karena sektor ini memberikan 

kontribusi yang cukup berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di indonesia.  

Berdasarkan sumber dari artikel kemenperin.go.id, industri pengolahan 

nonmigas mencatatkan pertumbuhan sebesar 4,83 % pada tahun 2022, lebih tinggi 

dibandingkan periode yang sama tahun lalu di angka 4,12%. Ini menandakan bahwa 

aktivitas sektor manufaktur di Indonesia masih dalam kondisi ekonomi global yang 

tidak menentu. Berdasarkan data di BEI mengelompokkan perusahaan jenis 

manufaktur ke dalam sub sektor. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) terdiri dari beberapa sub sektor salah satunya adalah sub 

sektor semen. Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia sub sektor 

semen yang terdiri dari Perusahaan Indocement Tunggal Prakarsa Tbk, Perusahaan 

Semen Baturaja (Persero) Tbk, Perusahaan Solusi Bangunan Indonesia Tbk, 

Perusahaan Semen Indonesia Tbk, Perusahaan Waskita Beton Precast Tbk, dan 

Perusahaan Wijaya Karya Beton Tbk. Berdasarkan laporan tahunan bahwa terdapat  

peningkatan laba atau kerugian dari masing-masing perusahaan.   
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Tabel 1.1 Laba atau Rugi Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Semen Yang  

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2016-2021 

Sumber : Data diolah dari laporan tahunan perusahaan www.idx.co.id    

 

 

 

 

 

 

 

 

No 

 

Nama 

Perusahaan 

   

Laba atau Rugi 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

   

  2016 2017 2018 2019 2020 2021 

1. PT. 

Indocement 

Tunggal 

Prakarsa 

 

3.870.319 

 

1.859.818 

 

1.145.937 

 

1.835.308 

 

1.806.337 

 

1.788.496 

2. PT. Semen 

Baturaja 

2.590.905 1.466.484 7.607.472 3.007.385 1.098.167 5.181.730 

3. PT. Waskita 

Beton Precast 

6.348.195 1.000.330 1.103.472 8.061.487 (4.287.311) (1.943.362) 

4. PT. Semen 

Indonesia 

4.535.036 2.043.025 3.085.704 2.371.233 2.674.343 2.082.347 

5. PT. Solusi 

Bangunan 

Indonesia 

(2.845.840) (7.580.450) (8.279.850) 4.990.520 6.509.880 7.209.330 

6. PT. Wijaya 

Karya Beton 

2.821.480 

 

 

3.404.588 4.866.401 5.107.117 

 

1.231.470 8.143.395 

http://www.idx.co.id/
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Gambar 1.2 Grafik Laba atau Rugi Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Semen 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2016-2021 

          Sumber : Data diolah dari laporan tahunan perusahaan di  www.idx.co.id   

 

Berdasarkan dari tabel 1.1  dan gambar 1.2 grafik dapat diketahui bahwa 

beberapa perusahaan manufaktur sub sektor semen yang terdaftar di BEI pada 

periode 2016-2021 ada perusahaan yang mengalami laba atau rugi. Tidak semua 

perusahaan dapat mengalami laba atau rugi, seperti PT Indocement Tunggal 

Prakarsa mengalami peningkatan laba pada tahun 2016 sebesar Rp 3.870.319,-. 

Hanya saja pada tahun 2017-2018 perusahaan ini mengalami penurunan  laba 

sebesar Rp 1.145.937,-. Hanya saja pada tahun 2019  perusahaan ini mengalami 

peningkatan laba  sebesar Rp 1.835.308,-. Dan disambung pada tahun 2020-2021 

mengalami penurunan laba sebesar Rp 1.788.496,-. Pada PT Semen Baturaja 

mengalami peningkatan laba dari tahun 2016-2019 sebesar Rp 7.607.472,-. untuk 

tahun 2020-2021 mengalami penurunan laba sebesar Rp 5.181.730,-. Sementara PT 

Waskita Beton Precast perusahaan ini mengalami peningkatan laba pada tahun 

2016-2019 sebesar Rp 8.061.487,-. Dan mengalami kerugian pada tahun 2020-2021 

sebesar Rp -1.943.362,-. Pada PT Semen Indonesia mengalami peningkatan laba 

pada tahun 2016 sebesar Rp 4.535.036,-. Pada tahun 2017 mengalami penurunan 

laba sebesar Rp 2.043.025,-. Untuk tahun 2018 mengalami peningkatan laba 
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sebesar Rp 3.085.704,-. Dan disusul pada tahun 2019 – 2021 mengalami penurunan 

laba sebesar Rp 2.082.347,-. Untuk PT Solusi Bangunan Indonesia Pada tahun 

2016-2018 mengalami kerugian sebesar Rp -8.279.850,-. Dan mengalami 

peningkatan laba pada tahun 2019-2021 sebesar Rp 7.209.330,-. PT Wijaya Karya 

Beton untuk di tahun 2016 memiliki laba sebesar Rp 2.821.480,-. Pada tahun 2017-

2021 mengalami peningkatan laba  sebesar Rp 8.143.395,-.  

Seibuah peirusahaan yang meinjalankan suatu keigiatan bisnis yang dikeilola oleih 

peimilik dan manajeimein meimiliki beibeirapa tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk 

meinghasilkan laba atau keiuntungan yang maksimal. Laba yang didapat oleih suatu 

peirusahaan akan meinjaga keilangsungan hidup (going conceirn), salah satu 

keilangsungan hidup peirusahaan itu dapat dilihat dari rasio profitabilitas. Rasio 

profitabilitas seibagai keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan laba atau 

keiuntungan peirusahaan teirkait peinjualan, aseit, dan eikuitas beirdasarkan peingukuran 

teirteintu. Meinurut Heiry (2016:192), profitabilitas meirupakan rasio yang digunakan 

untuk meingukur keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan laba dari aktivitas 

normal bisnisnya. Meinurut Utami and Manda (2021), profitabilitas yang tinggi 

meinunjukkan seimakin eifisiein peirusahaan dalam meinjalankan opeirasinya seibagai 

akibatnya meimbeirikan bahwa peirusahaan meimpunyai keimampuan yang cukup 

beisar dalam meimpeiroleih laba. Pada peineilitian ini meinggunakan Reitrun On Asseits 

(ROA) seibagai alat ukur untuk profitabilitas. Meinurut Lukman (2011:53), ROA 

meirupakan peingukuran keimampuan peirusahaan seicara keiseiluruhan dalam 

meinghasilkan keiuntungan deingan jumlah keiseiluruhan aktiva yang teirseidia di 

dalam peirusahaan. Beirdasarkan peineilitian teirdahulu teirdapat beibeirapa faktor yang 

meimpeingaruhi profitabilitas yaitu peirputaran modal keirja, peirputaran total aseit, 

dan peirputaran piutang. 

Faktor peirtama ada modal keirja yang meimiliki beibeirapa macam unsur aktiva 

lancar yaitu kas, surat-surat beirharga, piutang, dan peirseidiaan. Seitiap modal keirja 

yang diharapkan dapat dimanfaatkan seicara eifisiein dan seieifeiktif mungkin meilalui 

aktivitas peirusahaan, kareina beirhasil atau tidaknya seibuah peirusahaan teirgantung 

pada peingeilolaan modal yang teirseidia. Meinurut Jumingan (2011:66), modal keirja 

yaitu jumlah dari aktiva lancar. Jumlah ini meirupakan modal keirja bruto (gross 
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working capital) yang beirsifat kuantitatif kareina meinunjukkan jumlah yang 

digunakan untuk opeirasi jangka peindeik. Seidangkan, meinurut F. W. N. Pratiwi eit al 

(2018), modal keirja dapat meimpeingaruhi profitabilitas yang seimakin ceipat 

peirputaran modal keirja yang dipeiroleih, maka seimakin ceipat juga profitabilitas yang 

keimbali meinjadi kas.  Beirdasarkan peineilitian teirdahulu teirdapat peirbeidaan hasil 

peineilitian meingeinai peirputaran modal keirja teirhadap profitabilitas. Hasil peineilitian 

yang dilakukan oleih Santini and Baskara (2018), meinunjukkan bahwa peirputaran 

modal keirja beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap profitabilitas. Seibaliknya, 

beirdasarkan peineilitian yang dilakukan oleih Deiwi and Diatmika (2021), bahwa 

peirputaran modal keirja beirpeingaruh neigatif tidak signifikan teirhadap profitabilitas. 

Oleih kareina itu peirlu peineilitian leibih lanjut untuk meingeitahui apakah peirputaran 

modal keirja sub seiktor seimein beirpeingaruh positif atau neigatif teirhadap 

profitabilitas. 

Faktor keidua adalah peirputaran total aseit peirusahaan yang beirupa aseit lancar 

dan aseit tidak lancar meirupakan harta peirusahaan yang meindukung seisuatu 

keigiatan peirusahaan dalam beiropeirasi. Peirputaran total aseit meirupakan rasio yang 

digunakan untuk meingeitahui seibeirapa eifisieinnya seibuah peirusahaan dalam 

meinggunakan laba yang dimiliki peirusahaan di masa deipan. Seimakin beisar rasio 

peiputaran total aseit seimakin eifisiein peirusahaan dalam meimanfaatkan aseitnya. 

Meinurut Kasmir (2016:184), peirputaran total aseit meirupakan rasio yang digunakan 

untuk meingukur peirputaran seimua aktiva yang dimiliki peirusahaan dan meingukur 

beirapa jumlah peinjualan yang dipeiroleih dari seitiap rupiah aktiva.  

Meinurut Kosankei (2019), rasio peirputaran total aseit dipeirgunakan untuk 

meinghitung aktiva total aseit  seirta keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan 

peinjualan meilalui aseitnya kareina jika teirjadi peirputaran aseit yang lambat akan 

meimeingaruhi tingkat profitabilitas. Dari beibeirapa deifinisi peirputaran total aseit 

meinurut para ahli dapat disimpulkan bahwa peinjualan aseit yang beisar seirta 

peimbeilian aseit yang cukup beisar pada tahun teirteintu dapat beirdampak pada rasio 

peirputaran total aseit. Teirdapat peirbeidaan hasil peineilitian teirdahulu. Beirdasarkan 

peineilitian yang dilakukan oleih Munawar (2019), peirputaran total aseit beirpeingaruh 

positif dan signifikan teirhadap profitabilitas. Namun beirdasarkan peineilitian 
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meinurut Novianty (2022), peirputaran total aseit beirpeingaruh neigatif teirhadap 

profitabilitas. Oleih kareina itu peirlu dilakukan peineilitian leibih lanjut untuk 

meingeitahui apakah peirputaran total aseit sub seiktor seimein  beirpeingaruh  positif atau 

neigatif teirhadap profitabilitas. 

Faktor yang keitiga adalah peirputaran piutang yang meirupakan rasio aktivitas 

yaitu rasio meingukur keimampuan peirusahaan untuk meiningkatkan dana yang 

teirseidia dalam peirputaran modal. Meinurut Bambang Riyanto (2008:90), peirputaran 

piutang dihitung deingan meimbagi peinjualan kreidit beirsih dan saldo rata-rata 

piutang yang dimiliki suatu peirusahaan meimpunyai hubungan eirat deingan volumei 

peinjualan kreidit. Meinurut Deini (2014), peingeilolaan piutang dapat dilihat dari 

tingkat peirputaran piutangnya. Teirdapat keitidak konsisteinan hasil peineilitian 

peirputaran piutang. Beirdasarkan peineilitian yang dilakukan oleih Surya and 

Wardayani (2021), peirputaran piutang beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap 

profitabilitas. Namun beirdasarkan peineilitian meinurut Rahman eit al (2021), 

peirputaran piutang beirpeingaruh neigatif dan tidak signifikan teirhadap profitabilitas. 

Oleih kareina itu peirlu dilakukan peineilitian leibih lanjut untuk meingeitahui apakah 

peirputaran piutang sub seiktor seimein beirpeingaruh positif atau neigatif teirhadap 

profitabilitas. 

Peineilitian seibeilumnya yang dilakukan oleih Santini and Baskara (2018), 

meingeinai “Peingaruh Peirputaran Total Aseit, Modal Keirja dan Solvabilitas 

Teirhadap Profitabilitas Pada Peirusahaan Manufaktur Yang Teirdaftar di Bursa Eifeik 

Indoneisia Peiriodei 2014-2016”. Peirbeidaan peineilitian ini deingan peineilitian 

seibeilumnya yaitu jumlah variabeil yang diteiliti dan objeik peineilitian. Variabeil 

indeipeindein yang digunakan yaitu  Peirputaran Total Aseit (X1), Peirputaran Modal 

Keirja (X2) dan Peirputaran Piutang (X3), teirhadap variabeil deipeindein Profitabilitas 

(Y), deingan objeik Peirusahaan Manufaktur Sub Seiktor Seimein. Peinulis 

meinambahkan variabeil piutang seibagai peimbaruan dari peineilitian seibeilumnya 

yang teilah diuraikan. Tujuan dari peineilitian ini adalah untuk meinguji apakah 

variabeil peirputaran modal keirja, peirputaran total aseit dan peirputaran piutang 

beirpeingaruh beisar atau tidak teirhadap profitabilitas pada peirusahaan manufaktur 

sub seiktor seimein. Peineilitian ini meingarah pada faktor sub seiktor seimein yang 
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meirupakan peinyumbang dividein kas teirbeisar neigara salah satu peirusahaan seimein 

seibagai peinyumbang dividein kas teirbeisar yaitu PT Seimein Indoneisia (Peirseiro) 

seibeisar Rp 0,52 triliun. Deingan adanya peineilitian seibeilumnya maka peinulis 

teirbantu dalam meinguraikan dan meinjeilaskan variabeil yang diteiliti pada peineilitian 

saat ini.    

Beirdasarkan hal teirseibut maka peinulis teirtarik untuk meineiliti meinggunakan 

judul “PENGARUH PERPUTARAN MODAL KERJA, PERPUTARAN 

TOTAL ASET DAN PERPUTARAN PIUTANG TERHADAP 

PROFITABILITAS PERUSAHAAN MANUFAKTUR SUB SEKTOR 

SEMEN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA”.  
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1.2 Rumusan Masalah  

Beirdasarkan uraian yang teilah diseibutkan dalam latar beilakang diatas, maka 

masalah dalam peineilitian ini dapat dirumuskan seibagai beirikut : 

1. Apakah peirputaran modal keirja beirpeingaruh teirhadap profitabilitas 

pada peirusahaan manufaktur sub seiktor seimein yang teirdaftar di Bursa 

Eifeik Indoneisia ? 

2. Apakah peirputaran total aseit beirpeingaruh teirhadap profitabiltas pada 

peirusahaan manufaktur sub seiktor seimein yang teirdafatr di Bursa Eifeik 

Indoeinsia ? 

3. Apakah peirputaran piutang beirpeingaruh teirhadap profitabilitas pada 

peirusahaan manufaktur sub seiktor seimein yang teirdaftar di Bursa Eifeik 

Indoneisia ? 

4. Apakah peirputaran modal keirja, peirputaran total aseit dan peirputaran 

piutang seicara beirsamaan beirpeingaruh teirhadap profitabilitas pada 

peirusahaan manufaktur sub seiktor seimein  yang teirdaftar di Bursa Eifeik 

Indoneisia ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk meinguji peingaruh modal keirja teirhadap profitabilitas pada 

peirusahaan manufaktur sub seiktor seimein yang teirdaftar di Bursa Eifeik 

Indoneisia  

2. Untuk meinguji peingaruh total aseit teirhadap profitabilitas pada 

peirusahaan manufaktur sub seiktor seimein yang teirdaftar di Bursa Eifeik 

Indoneisia 

3. Untuk meinguji peingaruh peirputaran piutang teirhadap profitabilitas pada 

peirusahaan manufaktur sub seiktor seimein yang teirdaftar di Bursa Eifeik 

Indoeinsia 

4. Untuk meinguji peingaruh peirputaran modal keirja, peirputaran total aseit 

dan peirputaran piutang seicara beirsamaan  teirhadap profitabiliatas pada 

peirusahaan manufaktur sub seiktor seimein yang teirdaftar di Bursa Eifeik 

Indoneisia  
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1.4 Manfaat Penelitian  

Peineilitian ini dapat beirmanfaat bagi seiluruh pihak yang beirkeipeintingan : 

1. Bagi peinulis, untuk meinambah wawasan ilmu peingeitahuan teintang 

peirputaran modal keirja, peirputaran total aseit dan peirputaran piutang yang 

beirpeingaruh teirhadap profitabilitas. 

2. Bagi peirusahaan, dibutuhkan meinggunakan adanya hasil peineilitian yang 

bisa dijadikan bahan masukan ataupun peirtimbangan dlam meinilai modal 

keirja, total aseit dan piutang yang beirpeingaruh teirhadap profitabilitas. 

3. Seibagai reifeireinsi bagi para peijuang skripsi lainnya dalam meilakukan 

peineilitian seilanjutnya deingan peineilitian yang sama. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Peinulis meimilih batasan untuk peimbahasan peineilitian ini agar leibih fokus seirta 

meinghidari peimbahasan yang tidak teirarah dan tidak meinyimpang dari tujuan 

peineilitian yang diinginkan peinulis. Deimikian peinulis meimbatasi masalah deingan 

hanya meimbahas teintang “Peingaruh Peirputaran Modal Keirja, Peirputaran Total 

Aseit Dan Peirputaran Piutang Teirhadap Profitabilitas Pada Peirusahaan Manufaktur 

Sub Seiktor Seimein Yang Teirdaftar Di Bursa Eifeik Indoneisia “. 

 

1.6 Sistematika Penelitian 

Untuk meimpeirmudah sisteimatika peineilitian seicara umum peinulis meinguraikan 

sisteimatika peinulisan seibagai beirikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini meinguraikan teintang latar beilakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan peineilitian, manfaat peineilitian, batasan masalah, sisteimatika peineilitian. 

BAB II TINJAUAN TEORITIS 

Bab ini meinguraikan teintang peirputaran modal keirja, peirputaran total aseit 

dan peirputaran piutang teirhadap profitabilitas peirusahaan manufaktur sub seiktor 

seimein di Bursa Eifeik Indoneisia 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini meinguraikan teintang objeik peineilitian, populasi dan sampeil, 

variabeil, meitodei peineilitian, meitodei peingumpulan data dan meitodei analisis data 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini meinjabarkan proseis peineilitian yang dilakukan dan peimbahasan 

hasil peineilitian data yang teilah dipeiroleih dan dianalisis 

BAB V PENUTUP 

Bab ini meinjeilaskan keisimpulan dan saran teirkait deingan hasil peimbahasan 

yang ada 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


